




Bab ini berisi tentang beberapa kesimpulan yang 
dihasilkan berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan. Di 
samping itu, pada bab ini juga dimasukkan beberapa saran yang 
dapat digunakan apabila penelitian ini dikembangkan. 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan seluruh proses yang telah dijelaskan pada 
Bab IV dan pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab V, maka 
dalam mempresiksi tingkat risiko produksi padi dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem Pendukung Keputusan yang dibuat telah berhasil 
memprediksi risiko produksi padi dari tahun 2011 hingga 
tahun 2050, kemudian mengelompokkannya ke dalam tiga 
tingkatan risiko yaitu risiko rendah (aman), risiko sedang, 
dan risiko tinggi (perlu diwaspadai). 
2. Data prediksi curah hujan berhasil diperoleh dengan 
menggunakan Model Regresi OLS. Kemudian dari data 
prediksi curah hujan tersebut, diperoleh prediksi luas panen 
dengan menggunakan Model Copula. Dari data prediksi luas 
panen, diperoleh prediksi produksi padi. 
3. Banyaknya produksi padi per tahun dengan tingkat risiko 
tinggi mulai tahun 2011 hingga 2050 berurutan dari yang 
terbanyak: Lamongan 30 kali, Ngawi 20 kali, Banyuwangi 
dan Jember masing-masing 19 kali, dan terakhir Bojonegoro 
sebanyak 18 kali. 
6.2 Saran 
Dengan melihat hasil yang dicapai pada penelitian ini, 
ada beberapa hal yang penulis sarankan untuk pengembangan 
selanjutnya, yaitu: 
1. Untuk pengembangan program, diharapkan sistem dapat 
menghasilkan koefisien-koefisien Model OLS dan Copula. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan tentang analisis 
parameter lain yang berhubungan dengan produksi pertanian, 
seperti pola tanam, sistem irigasi, dan sebagainya yang 
disesuaikan dengan hasil prediksi tingkat risiko produksi 
padi yang telah diperoleh dalam penelitian ini. 
